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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah, (2)
mengetahui pengaruh penerapan media Sway pada kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah,
dan (3) mengetahui respon peserta didik terhadap media Sway yang diterapkan dalam pembelajaran. Penelitian
mengunakan metode campuran (mixed methods) dengan desain pararel konvergen. Penelitian ini dilakukan di
SMA Negeri 2 Ungaran Kabupaten Semarang pada tahun pelajaran 2020-2021. Sampel yang diambil 2 kelas
yaitu kelas XI MIPA-7 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA-6 sebagai kelas kontrol. Hasil penelitian
menunjukkan adanya perbedaan tingkat kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki oleh peserta didik pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen memperoleh skore lebih tinggi dari kelas terkontrol untuk
indikator memahami masalah, merencanakan penyelesaian dan menyelesaikan perencanaan. Respon peserta
didik terhadap pemanfaatan Sway dalam pembelajaran cukup baik, yaitu 57% peserta didik memberikan respon
positif dan menyatakan bahwa Microsoft Sway efektif untuk membantu dalam memahami materi. Kemampuan
pemecahan masalah peserta didik pada kelas eksperimen secara keseluruhan pada tiap butir soal mencapai
kategori sangat baik dan baik. Ini membuktikan bahwa dengan media Sway pada pembelajaran Fisika dapat
berpengaruh untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah.

Kata kunci: media Sway, kemampuan pemecahan masalah, respon peserta didik.

Abstract

This study aims to: (1) determine the ability of students to solve problems, (2) determine the effect of applying
Sway media on students' ability to solve problems, and (3) determine student responses to Sway media applied
in learning. This research is mixed methods research with a convergent parallel design. This research was
conducted at SMA Negeri 2 Ungaran, Semarang Regency in the 2020-2021 academic year. The samples taken
were 2 classes, namely class XI MIPA-7 as the experimental class and class XI MIPA-6 as the control class. The
results showed that there were differences in the level of problem-solving abilities possessed by students in the
experimental class and the control class. The experimental class obtained a higher score than the controlled
class for indicators of understanding the problem, planning a solution, and completing the plan. The response of
students to the use of Sway in learning is quite good, that is, 57% of students gave a positive response and
stated that Microsoft Sway was effective in helping to understand the material. The problem-solving ability of
students in the experimental class on each item reached the very good and good categories. This proves that
the Sway media in learning Physics can influence increasing students' ability to solve problems.

Keywords: Sway media, problem solving ability, student response
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PENDAHULUAN

Dalam melaksanakan pembelajaran daring
tentu diperlukan suatu media pembelajaran
berbasis TIK yang dapat membantu guru untuk
menyampaikan materi pembelajaran kepada
peserta didik. Guru sebagai ujung tombak
pendidikan melakukan berbagai upaya seperti
menerapkan pembelajaran jarak jauh (PJJ)
melalui media Group Whatsapp, Google
Classroom, Moodle, dan aplikasi belajar online
lainnya. Untuk pembelajaran secara sinkronus
guru juga memanfaatkan media Google Meet,
Zoom Cloud Meeting, Cisco Webex dan lain
sebagainya.

Microsoft Sway merupakan media tek-
nologi Informasi dan komunikasi aplikasi baru
dari Microsoft Office 365 yang memudahkan
penggunanya membuat dan berbagi laporan,
kisah pribadi, dan presentasi yang interaktif,
serta banyak hal lainnya. Microsoft Sway dapat
dipilih sebagai media pembelajaran berbasis
online, karena dapat digunakan untuk meng-
umpulkan dan memformat berbagi ide, cerita,
serta persentasi di kanvas interaktif berbasis
web (Murtini et al, 2021). Dengan mengguna-
kan sway, guru bebas memasukkan teks, gam-
bar, dokumen, video, bagan, atau konten-kon-
ten lain yang sesuai dengan materi yang akan
disampaikan dan sway akan membuatnya
menjadi tampilan yang menarik.

Pada dasarnya penggunakan media
berbasis teknologi pada proses pembelajaran
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan
efektifitas pembelajaran mencapai ketercapai-
an kompetensi kognitif, afektif dan psikomoto-
rik (Permendikbud, 2016). Pada abad 21 kete-
rampilan yang seharusnya dimiliki oleh peserta
didik untuk bersaing di era globalisasi adalah

kemampuan memecahkan masalah dan ke-
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mampuan High Order Thinking Skills (HOTS).
Inti dari belajar memecahkan masalah adalah
peserta didik mampu menerapkan pengetahu-
an yang telah diperoleh dari pembelajaran.
Kemampuan pemecahan masalah bagi peser-
ta didik sangat penting dan sangat diperlukan
sebagai bekal peserta didik untuk menghadapi
dan menyelesaikan masalah dalam kehidupan
sehari-hari

Analisis hasil studi PISA dan TIMMS
menunjukkan peserta didik Indonesia berada
pada ranking amat rendah dalam kemampuan
(1) memahami informasi yang kompleks, (2)
teori, analisis dan pemecahan masalah, (3) pe-
makaian alat, prosedur dan pemecahan masa-
lah dan (4) melakukan investigasi. Rendahnya
kemampuan pemecahan masalah peserta
didik di Indonesia secara umum selain digam-
barkan oleh hasil studi PISA dan TIMMS juga
beberapa penelitian lokal. Penelitian Haryanto
(2006) yang melibatkan 645 peserta didik SMP
dan SMA di salah satu kota di Indonesia
menemukan sebesar 92, 1 % kemampuan
pemecahan masalah fisika termasuk dalam
kategori rendah. Demikian juga penelitian Odja
(2013) menunjukkan bahwa secara umum skor
rata-rata penguasaan keterampilan pemecah-
an masalah peserta didik SMP di salah satu
sekolah di kabupaten Bone Bolango dikatego-
rikan rendah dengan persentase skor rata-rata
penguasan keterampilan sebesar 21, 5%.

Pembelajaran Fisika di masa pandemi
ini belum bisa menunjukkan ketrampilan me-
mecahkan masalah bagi peserta didik. Oleh
karena itu kegiatan pembelajaran Fisika harus
diperbaiki secara bertahap agar tujuan pembe-
lajaran pada abad 21 ini tetap terwujud mes-
kipun dalam pembelajaran jarak jauh. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini akan meneliti

tentang implementasi media Sway pada materi
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Kalor kelas XI MIPA terhadap kemampuan pe-
mecahan masalah (problem solving) peserta
didik.

Rumusan masalah yang ditetapkan da-
lam penelitian ini adalah: (1) bagaimana ke-
mampuan peserta didik dalam memecahkan
masalah? (2) bagaimana pengaruh penerapan
media Sway pada kemampuan peserta didik
dalam memecahkan masalah? dan (3) bagai-
mana respon peserta didik terhadap media
Sway yang diterapkan dalam pembelajaran?
Tujuan dalam penelitian ini adalah: (1) menge-
tahui kemampuan peserta didik dalam meme-
cahkan masalah, (2) mengetahui pengaruh pe-
nerapan media Sway pada kemampuan peser-
ta didik dalam memecahkan masalah, dan (3)
mengetahui respon peserta didik terhadap
media Sway yang diterapkan dalam pembela-
jaran.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat kepada: (1) bagi guru:
sebagai alternatif pemilihan media dalam pem-
belajaran yang dapat membantu peserta didik
untuk memahami konsep dan memecahkan
masalah yang dihadapi terkait materi Kalor, (2)
bagi peserta didik: menambah pengetahuan
peserta didik tentang cara belajar mengguna-
kan media Sway. Peserta didik memperoleh
tambahan ketrampilan dalam memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari terkait
dengan materi Kalor. Disamping itu peserta
didik juga memperoleh pengalaman belajar pe-
manfaatan teknologi pembelajaran, dan (3) ba-
gi sekolah: sebagai bahan pertimbangan ter-
hadap peningkatan kinerja guru. Dapat juga
dimanfaatkan untuk upaya peningkatan kuali-
tas pembelajaran dalam mengelola proses

pembelajaran.

LANDASAN TEORI

Media Sway

Media pendidikan sebagai salah satu sarana
meningkatkan mutu pendidikan sangat penting
dalam proses pembelajaran. Penggunaan me-
dia pendidikan dapat membantu proses belajar
peserta didik dalam poses belajar mengajar
yang pada gilirannya dapat mempertinggi hasil
belajar yang dicapainya. Hamalik (1995) me-
ngemukakan bahwa pemakaian media peng-
ajaran dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang
baru, membangkitkan motivasi dan rangsa-
ngan kegiatan belajar, dan bahkan membawa
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap pe-
serta didik. Di samping membangkitkan moti-
vasi dan minat peserta didik, media penga-
jaran juga dapat membantu peserta didik me-
ningkatkan pemahaman, menyajikan data
dengan menarik dan terpercaya, memudahkan
penafsiran data, dan memadatkan informasi.

Pemanfaatan Sway sebagai media pen-
didikan sangat dibutuhkan, dimana media
pembelajaran ini dibuat agar peserta didik
dapat terangsang dalam belajar menurut ting-
kat kecepatan penguasaan masing-masing ka-
rena peserta didik sebagai user. Aplikasi Sway
ini mampu menampilkan gambar-gambar, vi-
deo, teks yang dapat dianimasikan, sehingga
dapat menambah motivasi peserta didik untuk
belajar karena memberikan kesempatan kepa-
da peserta didik untuk belajar secara dinamis,
interaktif dan perorangan. Dengan Sway pe-
kerjaan guru menjadi lebih ringan dan guru da-
pat memantau tingkat perkembangan prestasi
peserta didik.

Istigomah (2016), menyebutkan kelebih-
an yang dimiliki aplikasi Sway bila dibanding-

kan dengan aplikasi presentasi lainnya adalah:



(1) memiliki fitur desain yang sangat baik untuk
mempermudah pengguna mengunggah berba-
gai konten seperti video dari YouTube, picts,
tweet, dan isi multimedia lainnya; (2) dapat me-
milih konten seperti foto dan video yang di sim-
pan di cloud karena Sway App terhubung de-
ngan cloud App; (3) aplikasi Sway akan mem-
format ulang slide presentasi di saat presenter
membukanya melalui smartphone, laptop, atau
PC; dan (4) aplikasi Sway dilengkapi dengan
aplikasi untuk mempermudah pengguna dalam
dalam melakukan kolaborasi dengan penggu-

na lain dalam membuat proyek Sway.

Pembelajaran Fisika Materi Kalor Pada
Masa Pandemi Covid-19

Pandemi Covid-19 telah mengubah pola dan
kultur interaksi antarindividu menjadi virtual
dan online. Banyak hal baru seperti kompeten-
si, cara belajar, dan cara mengajar yang ke-
tergantungan tinggi terhadap teknologi. Fisika
merupakan salah satu mata pelajaran yang
diajarkan pada peserta didik jenjang SMA/MA
jurusan MIPA yang harus diajarkan dari rumah
atau secara PJJ (pembelajaran jarak jauh)
atau online. Penyampaian materi Fisika yang
dilakukan dengan jarak jauh memberikan tan-
tangan tersendiri bagi para guru dan peserta
didik. Guru dituntut kreatif dalam memberikan
sehingga peserta didik tidak hanya mengerja-
kan tugas akademik melainkan juga melaku-
kan kegiatan menyenangkan agar keinginan
belajar peserta didik tetap tinggi.

Fisika merupakan salah satu cabang
ilmu sains yang berkaitan dengan fenomena
yang terjadi di alam sekitar. Pembelajaran
fisika seharusnya mampu memfasilitasi peser-
ta didik untuk mengamati langsung fenomena
tersebut. Hal ini membutuhkan pemikiran dan

pemahaman guru dalam menentukan metode
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dan media pada pembelajaran fisika. Pemili-
han metode dan media ini tentu saja harus
memperhatikan fasilitas teknologi internet
yang memadahi. Dalam pembelajaran jarak
jauh atau daring salah satu tantangan yang
dihadapi adalah akses internet dan teknologi
yang ada. Hal ini berdampak pada kedalaman
materi mata pelajaran yang akan disampaikan
kepada peserta didik, satu diantaranya yaitu
materi Kalor yang sangat terkait erat dengan
kehidupan sehari-hari dan fenomena alam.
Kalor diajarkan pada peserta didik kelas
sebelas semester dua dengan kompetensi da-
sar, KD 1: menganalisis pengaruh kalor dan
perpindahan kalor yang meliputi karakteristik
termal benda, kapasitas dan konduktifitas kalor
pada kehidupan sehari-hari, dan KD 2 : meren-
canakan dan melakukan percobaan tentang
karakeristik termal suatu bahan terutama
terkait dengan kapasitas dan konduktifitas ka-
lor beserta presentasi hasil dan makna fisis-
nya. Berdasarkan kompetensi dasar seperti
tersebut di atas maka materi yang diajarkan
meliputi: pengertian suhu, pengertian kalor,
alat ukur suhu, pemuaian, kalor jenis, kapasi-
tas kalor, Azas Black, perubahan wujud dan

perpindahan kalor.

Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta
Didik

Hikmasari et al (2020) mengemukakan bahwa
pemecahan masalah adalah proses yang dila-
kukan seseorang dalam mengombinasi penge-
tahuan-pengetahuan sebelumnya untuk me-
nyelesaikan tugas yang belum diketahui prose-
dur penyelesaiannya. Kemampuan pemeca-
han masalah berarti kecakapan menerapkan
pengetahuan yang diperoleh sebelumnya ke
dalam situasi yang baru dikenal. Hikmasari

(2020) mengemukakan bahwa pemecahan
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masalah memiliki tiga interpretasi, yaitu pe-
mecahan masalah : (1) sebagai tujuan utama,
(2) sebagai sebuah proses, dan (3) sebagai ke-
terampilan dasar.

Pemecahan masalah merupakan suatu
upaya yang dilakukan untuk menyelesaikan
permasalahan yang ditemukan. Polya meng-
atakan pemecahan masalah adalah salah satu
aspek berpikir tingkat tinggi. Sehingga Polya
(Shirali, 2014) mengemukakan dua macam
masalah, yaitu pertama masalah untuk mene-
mukan (problem to find) dimana kita mencoba
untuk mengkontruksi semua jenis objek atau
informasi yang dapat digunakan untuk menye-
lesaikan masalah tersebut, dan kedua masa-
lah untuk membuktikan (problem to prove)
dimana kita akan menunjukkan salah satu ke-
benaran pernyataan, yakni pernyataan itu be-
nar atau salah. Masalah yang kedua mengu-
tamakan hipotesis ataupun konklusi dari suatu
teorema yang kebenarannya harus dibuktikan.
Pemecahan masalah dalam pembelajaran sa-
ngat penting, karena peserta didik mempero-
leh pengalaman dalam menggunakan penge-
tahuan serta keterampilan yang dimiliki untuk
menyelesaikan soal yang tidak rutin. Kemam-
puan pemecahan masalah ini harus dimiliki o-
leh peserta didik diera pengetahuan, karena
kemampuan tersebut diyakini mampu mem-
bantu peserta didik dalam membuat keputu-
san.

Shirali (2014) menjelaskan langkah-
langkah pemecahan masalah terdiri atas tujuh
tahap : (1) mendefinisikan masalah, (2) men-
cetuskan, meneliti dan menghasilkan ide-ide,
(3) mengidentifikasi kriteria dan menetapkan
batasan, (4) mengeksplorasi kemungkinan dan
memilih pendekatan dan mengembangkan de-
sain proposal, (5) membuat model, (6) menguiji

dan mengevaluasi desain menggunakan spe-

sifikasi dan menyempurnakan desain, dan (7)
berkomunikasi proses dan hasil. Pemecahan
masalah adalah komponen penting dari pendi-
dikan abad ke-21 yang komprehensif.
Manfaat yang diperoleh oleh peserta
didik jika memiliki kemampuan dalam pemeca-
han masalah, yaitu: (1) Peserta didik akan be-
lajar bahwa ada banyak cara untuk menyele-
saikan suatu soal (berpikir divergen) dan ada
lebih dari satu solusi yang mungkin dari suatu
soal; (2) Peserta didik terlatih untuk melakukan
eksplorasi, berpikir komprehensif, dan bernalar
secara logis; dan (3) Mengembangkan ke-
mampuan komunikasi, dan membentuk nilai-
nilai sosial melalui kerja kelompok.
Kemampuan pemecahkan masalah pe-
serta didik dapat diukur dengan beberapa indi-
kator. Adapun indikator kemampuan pemeca-
han masalah matematika menurut Prabowo et
al (2021) sebagai berikut: (1) mengidentifikasi
unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecu-
kupan unsur, (2) membuat model matematika,
(3) menerapkan strategi menyelesaikan masa-
lah dalam/diluar matematika, (4) menjelaskan/
menginterpretasikan hasil, (5) menyelesaikan
model matematika dan masalah nyata, (6)

menggunakan matematika secara bermakna.

Kerangka Berpikir

Selama pandemi pembelajaran Fisika belum
berorientasi pada kemampuan pemecahan
masalah sehingga peserta didik kurang mam-
pu memecahkan masalah terkait materi dalam
kehidupan sehari-hari. Penggunaan media
yang digunakan dalam pembelajaran masih
kurang bervariasi sehingga menyebabkan pe-
serta didik merasa bosan dan kurang termo-
tivasi dalam mengikuti pembelajaran Fisika.
Pada penelitian ini, pembelajaran Fisika

materi Kalor menggunakan media Sway yang
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Masalah Proses

Hasil

l l

!

® Pembelajaran
Fisika selama
pandemi ini belum
berorientasi pada
pada kemampuan Sway.

Pembelajaran Fisika

materi Kalor
menggunakan media

Peserta didik memiliki

kemampuan
memecahkan masalah

terkait materi Kalor

pemecahan masalah
peserta didik

® Peserta didik
kurang mampu dalam
memecahkan masalah
terkait materi Kalor
dalam kehidupan
sehari-hari

® Penggunaan
media dalam
pembelajaran masih
kurang bervariasi.

dalam kehidupan sehari
hari.

Gambar 1. Diagram Kerangka Berpikir

diharapkan dapat mempengaruhi kemampuan
peserta didik dalam memecahkan masalah
serta dapat mengetahui pengaruh penerapan
media Sway pada kemampuan peserta didik
dalam memecahkan masalah terkait materi ka-
lor dalam kehidupan sehari—hari. Kerangka
berpikir dalam penelitian ini disajikan dalam

Gambar 1.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian metode
campuran (mixed methods), yaitu penelitian
yang menggabungkan dua bentuk pendekatan
penelitian yaitu penelitian kuantitatif dan pene-
litian kualitatif (Creswell dan Poth, 2016), yang
mengkombinasikan atau menggabungkan an-

tara metode kuantitatif dengan metode kua-

litatif yang digunakan secara bersama-sama
dalam suatu kegiatan penelitian, sehingga di-
peroleh data yang lebih komprehensif, valid,
reliable dan obyektif. Penelitian ini mengguna-
kan desain paralel konvergen. Rancangan pe-
nelitian dengan desain pararel konvergen me-
nurut Creswell dan Poth (2016) digambarkan
pada Gambar 2.

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2
Ungaran Kabupaten Semarang pada tahun pe-
lajaran 2020-2021. Sampel yang diambil 2 ke-
las yang berfungsi sebagai kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Pada penelitian ini terambil
kelas XI MIPA-7 dan kelas XI MIPA-6 masing-
masing sebagai kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Variabel dalam penelitian ini meliputi:
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Gambar 2. Desain Paralel Konvergen

variabel bebas, variabel terikat, dan variabel
kontrol. Variabel bebas yang digunakan adalah
metode pembelajaran yang diterapkan pada
proses kegiatan belajar mengajar, yaitu pene-
rapan media Sway. Variabel terikat dalam pe-
nelitian ini adalah kemampuan pemecahan
masalah peserta didik di kelas XI MIPA-7 SMA
Negeri 2 Ungaran pada materi Kalor. Variabel
kontrol dalam penelitian ini adalah guru, ku-
rikulum, mata pelajaran, dan jumlah jam pe-
lajaran.

Teknik pengumpulan data kuantitatif
dan kualitatif dilakukan secara hampir bersa-
maan. Data kuantitatif dan kualitatif saling ber-
hubungan, saling menunjang dan saling me-
lengkapi satu sama lain. Adapun metode peng-
umpulan data menggunakan metode wawan-
cara, dokumentasi, tes, dan angket.

Metode tes digunakan untuk mengeta-
hui kemampuan pemecahan masalah peserta
didik pada materi Kalor, dengan bentuk tes
essay (uraian). Indikator kemampuan pemeca-
han masalah peserta didik disajikan pada
Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

0. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah
Memahami masalah
Merencanakan penyelesaian
Menyelesaikan perencanaan
Memeriksa kembali

AwNRIZ

Perangkat tes telah memenuhi validitas
isi dan telah disesuaikan dengan kurikulum
yang sedang berlaku. Peneliti menyusun Kisi-
kisi soal berdasarkan kurikulum dan selan-
jutnya instrumen dikonsultasikan dengan ahli
materi dan evaluator.

Angket diberikan kepada peserta didik
untuk mengetahui pendapat peserta didik ter-
hadap media Sway yang telah diterapkan da-
lam proses pembelajaran materi Kalor. Pada
penelitian ini angket menggunakan sistem
online melalui google form. Peserta didik dapat
mengisi angket secara mandiri dengan meng-
gunakan handphone masing-masing.

Uji keabsahan data kuantitatif dan data
kualitatif digunakan strategi triangulasi konku-
ren yang dilakukan dalam waktu yang bersa-
maan. Kedua data tersebut kemudian diban-
dingkan untuk mengetahui apakah terdapat
konvergensi, perbedaan-perbedaan, atau be-
berapa kombinasi. Berikut bagan strategi tri-

angulasi konkuren ditunjukan pada Gambar 3.

KUAN KUAL

Pengumpulan data Pengumpulan data

l l

KUAN KUAL
R E—
Hasil dara
Analisis data vang di Analisis data

Fomparasifan

Gambar 3. Uji Keabsahan Triangulasi Konkuren



Data ini dianalisis dengan mengguna-
kan teknik analisis deskriptif. Analisis dilaku-
kan pada setiap indikator kemampuan pe-
mecahan masalah dan nilai keseluruhan tiap
butir soal. Skor-rata nilai kemampuan pemeca-
han masalah peserta didik pada setiap indi-

kator dirumuskan sebagai berikut:

Rata-rata skor tiap indikator soal =
¥, Skor yvang diperoleh pada tiap indikator

¥ Skor maksimal pada setiap indikator

100%

Profil kemampuan pemecahan masalah
pada setiap indikator dikategorikan menjadi 4
bagian, yaitu kemampuan pemecahan masa-
lah dengan kategori sangat tinggi, tinggi, cu-
kup, dan kurang. Kemampuan pemecahan
masalah peserta didik pada setiap indikator

disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Klasifikasi Hasil Tes Kemampuan Pemecahan
Masalah Pada Setiap Indikator

Rentang skor Kriteria

76 <Z<100 Sangat Tinggi
51<Z2<75 Tinggi
26<7Z<50 Rendah
0<Z<25 Sangat Rendah

Persentase skor kemampuan pemeca-
han masalah peserta didik dirumuskan seba-

gai berikut:

E Skortiapll butir soal X 100%
E Butir Soal

skor tiap butir soal =
Hasil rata-rata skor kemudian dikategorikan
dalam kategori sangat tinggi, tinggi, rendah,

dan sangat rendah disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Klasifikasi Hasil Tes Kemampuan Pemecahan
Masalah Tiap Butir Soal

Rentang Persentase L
Skor (%) Kriteria

76<2<100 Sangat Tinggi T
51<Z<75 inggi
26<Z7<50 Rendah

0<sZ<25 Sangat Rendah
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Wawancara dilakukan sesuai tahapan
indikator kemampuan pemecahan masalah.
Keterkaitan hasil tes tertulis dan tes wa-
wancara kemudian dipadukan agar menjadi
data yang kredibel. Pertanyaan wawancara
kemampuan pemecahan masalah berfokus
pada: (1) alasan jawaban yang diambil peserta
didik dalam menjawab soal tes pemahaman
konsep dan kemampuan pemecahan masalah;
(2) uraian alasan memilih jawaban tersebut;
dan (3) bagaimanakah langkah-langkah peng-
ambilan jawaban tes tersebut. Data tersebut
diperoleh melalui rekaman yang diubah dalam
bentuk tulisan yang selanjutnya dianalisis ke-
mampuan pemecahan masalah peserta didik

kemudian diambil suatu kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Kemampuan Pemecahan Masalah
Peserta Didik Pada Materi Kalor Setelah
Penerapan Media Sway

Kemampuan pemecahan masalah peserta diu-
kur dengan menggunakan instrument soal ura-
ian dengan 4 indikator. Soal uji coba kemam-
puan pemecahan masalah peserta didik yang
digunakan dalam bentuk uraian berjumlah 5
butir soal. Hasil uji coba soal kemampuan pe-
mecahan masalah peserta didik diperoleh
reliabilitas soal sebesar 0,73 termasuk kategori
tinggi. Hasil kemampuan pemecahan masalah
peserta didik pada setiap indikator disajikan
pada Grafik 4 dan hasil kemampuan
pemecahan masalah peserta didik keseluru-

han pada tiap butir ditunjukkan pada Tabel 2.
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Gambar 4. Persentase Setiap Indikator Kemampuan
Pemecahan Masalah

Tabel 2. Skor Rata-Rata Butir Soal Kemampuan
Pemecahan Masalah

akhir soal nomor 5 juga belum tepat, hal ini di-
sebabkan oleh pemahaman konsep Azas
Black yang belum maksimum. Subyek A02
meskipun ada beberapa konsep yang belum
dipahami secara maksimum namun peserta di-
dik ini tetap memanfaatkan waktunya untuk
memeriksa kembali jawabannya.

Berikut contoh analisis keterkaitan data
tes tertulis dengan hasil angket kemampuan
pemecahan masalah yang dimiliki oleh subyek
A02 pada soal nomor 1 tersaji pada Tabel 3.

Tabel 3. Keterkaitan Data Tertulis dengan Hasil Angket
Subjek A02 pada soal Nomor 1.

Nomor Soal Skor rata-rata Kategori
1 9,06 Sangat Tinggi
2 9,44 Sangat Tinggi
3 9,11 Sangat Tinggi
4 8,42 Sangat Tinggi
5 8,37 Sangat Tinggi

Berikut ini adalah satu dari beberapa ha-
sil analisa data terhadap jawaban angket pe-
serta didik, yang telah dilakukan analisis ber-
dasarkan jawaban yang diberikan dari tes
tertulis dan hasil wawancara terhadap kemam-
puan pemecahan masalah pada masing-ma-
sing item nomor soal. Subyek yang diambil
adalah subyek A02. Pada data hasil tes tertulis
dan jawaban angket, subyek A02 telah meren-
canakan penyelesaian masalah dengan menu-
liskan persamaan terkait dengan pertanyaan
pada soal-soal yang disajikan. Pada peren-
canaan penyelesaian masalah nomor 2,
subyek A02 telah menuliskan persamaan yang
lebih terstruktur bukan menggunakan persa-
maan perbandingan.

Pada proses penyelesaian masalah
subyek A02 telah menerapkan konsep materi
kalor sesuai dengan yang telah dipahami.
Penyelesaian masalah pada soal nomor 2 ada
kendala persepsi pemahaman konsep sehing-

ga pada akhir jawaban belum tepat. Jawaban

Data Tertulis Hasil Angket Keterangan
Menuliskan besaran- Ya, dapat Konsisten
besaran yang mengidentifikasi
diketahui suhu benda besaran yang
termometer X, suhu diketahui, di
atas dan suhu bawah tanyakan dalam soal
termometer X dan konsep Kalor.
termometer Celsius.
Konsisten
Menuliskan Ya, dapat
persamaan yang merencanakan
diketahui tentang menyelesaikan soal
konversi suhu. (masalah) terkait
dengan materi
Kalor?
Menyelesaikan soal Ya, dapat Konsisten
menentukan suhu menggunakan,
benda dengan memanfaatkan, dan
menggunakan prinsip  memilih prosedur
perbandingan. atau operasi tertentu
dalam memecahkan
masalah terkait
materi Kalor?
Menulis jawaban Ya, dapat dapat Konsisten

kembali sesuai menyelesaikan
dengan pertanyaan masalah secara
yaitu suhu benda yang nyata terkait dengan
diukur dengan materi Kalor.
termometer Celsius

Subyek A02 konsisten dengan jawaban
pada angket yang diberikan, namun ada satu
pertanyaan yang jawabnya tidak konsisten y-
aitu penggunaan dan pemanfaatan serta pemi-
lihan prosedur penyelesaian dalam pemeca-
han masalah. Subyek A02 konsisten dengan
jawaban angket yang menyampaikan kesulitan
dalam pembuatan model matematika dalam

menyelesaikan masalah pada materi Kalor



serta menerapkan strategi menyelesaikan ma-
salah dalam/diluar matematika pada materi
konsep Kalor. Hal ini diungkapkan pada jawa-

ban angket sebagai berikut.

Pertanyaan : Apakah Anda dapat membuat model
matematika dalam menyelesaikan masalah
pada materi Kalor?

Jawaban : Tidak

Pertanyaan : Apakah Anda dapat menerapkan strategi
menyelesaikan masalah dalam/diluar
matematika pada materi konsep?

Jawaban  : Tidak

Apabila diuraikan secara lebih rinci, ter-
dapat tiga kategori kemampuan pemecahan
masalah peserta didik, yaitu kategori sangat
tinggi, tinggi, sedang, dan cukup. Peserta didik
yang mempunyai kemampuan pemecahan
masalah dalam kategori tinggi akan mengerja-
kan soal yang diberikan oleh guru dengan me-
mahami soal terlebih dahulu. Hal tersebut
dibuktikan dari hasil pekerjaan peserta didik
yang menuliskan besaran-besaran yang dike-
tahui dalam soal dan unsur yang ditanyakan
dalam soal. Selain itu peserta didik juga dapat
menjawab soal dengan benar dan alasan yang
detail. Peserta didik yang mempunyai kemam-
puan pemahaman masalah dalam kategori
tinggi akan menuliskan unsur-unsur yang dike-
tahui dan ditanyakan pada soal, kemudian
menjawab pertanyaan dengan jawaban yang
benar namun singkat tanpa penjelasan yang
detail. Peserta didik yang mempunyai kemam-
puan pemecahan masalah kategori sedang
tidak menuliskan unsur-unsur yang diketahui
namun langsung menjawab pertanyaan de-
ngan jawaban yang singkat, sedangkan peser-
ta didik yang mempunyai kemampuan peme-
cahan masalah kategori rendah tidak menge-
tahui unsur-unsur yang ditanyakan dalam soal
dan tidak mampu menjawab soal.

Pada langkah memahami masalah rata-

rata peserta sudah mampu menuliskan data
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yang diketahui, data yang ditanyakan, dan
syarat-syarat yang ada dengan benar, namun
masih terdapat beberapa peserta yang tidak
lengkap dalam menuliskan data yang diketahui
pada soal. Diantaranya peserta tidak menulis-
kan unsur yang ditanyakan. Berdasarkan hasil
wawancara dengan peserta didik, pada dasar-
nya peserta didik dapat menyebutkan data
yang diketahui dengan lengkap, hanya saja
peserta didik kurang teliti dalam menuliskan
data yang diketahui sehingga ada data yang
terlewatkan. Pada langkah menyusun rencana
penyelesaian masalah, sebagian besar peser-
ta didik sudah mampu merencanakan penyele-
saian masalah. Pada langkah melaksanakan
rencana penyelesaian masalah sebagian be-
sar peserta didik juga sudah mampu menu-
liskan penyelesaian masalahnya dengan be-
nar. Pada tahap memeriksa kembali, peserta
didik menggunakan alasan sesuai dengan
yang diajarkan oleh guru. Kelemahan peserta
didik pada tahap memeriksa kembali karena
peserta didik lebih terpaku pada cara yang
digjarkan guru tanpa mengembangkan cara
untuk menyelesaiakan suatu permasalahan
dengan cara mereka sendiri (Zaif, et al., 2013).

Secara umum skore pemecahan masa-
lah untuk kelas eksperimen vyaitu kelas Xl
MIPA 7 dan kelas terkontrol yaitu XI MIPA 6 bi-
sa dilihat pada Gambar 5. Gambar 5. Menun-
jukkan kelas eksperimen memperoleh skore
lebih tinggi dari kelas terkontrol untuk indikator
memahami masalah, merencanakan penyele-

saian dan menyelesaikan perencanaan.
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Gambar 5 Persentase Setiap Indikator Kemampuan
Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen dan Kelas
Terkontrol

Kelas eksperimen dalam hal kemampu-
an memahami masalah memperoleh skore
96,1 sedangkan kelas kontrol mencapai 85,8,
hal ini disebakan pada pembelajaran dengan
media Sway peserta didik lebih mendalam pe-
ngetahuan materinya. Pada kemampuan me-
rencanakan penyelesian masalah kelas ekspe-
rimen memperoleh skore 94,0 lebih tinggi
dibanding kelas kontrol yang memperoleh
skore 84,2. Kelas eksperimen memiliki penga-
laman yang lebih luas dengan menggunakan
media Sway.

Kemampuan menyelesaikan perenca-
naan masalah kelas eksperimen lebih unggul
namun tidak berbeda jauh dengan kelas con-
trol yaitu 86,5 dan kelas kontrol memperolel
80,2. Hal ini disebabkan karena kemampuan
peserta didik dalam menyelesaikan masalah
hampir sama baik kelas eksperimen maupun
kelas kontrol. Sedangkan indikator memeriksa
kembali hanya ada sedikit perbedaan skore.
Hal ini dimungkinkan karena pembiasaan pe-
serta didik yang belum maksimal. Disamping
itu pada umumnya peserta didik kurang mak-
simum dalam memanfaatkan waktu penyele-
saian soal sehingga peserta didik tidak sempat
memriksa kembali jawaban soal. Jika dirata-

rata maka kemampuan pemecahan masalah

peserta didik kelas eksperimen mencapai 87,4
sedangkan kelas eksperimen 80,5 (Raharjo et
al, 2019).

Respon Peserta Didik Terhadap Media
Sway yang Diterapkan Dalam Pembelajaran
Hasil analisis respon peserta didik diperoleh
reliabilitas 0,91. Data tanggapan peserta didik
terhadap media Sway pada pembelajaran fisi-
ka materi Kalor yang diperoleh melalui angket
yang berisi 15 item pernyataan. Data dianalisis
dengan skala Likert yang dikonversi menjadi
skala kuantitatif. Item pernyataan terdiri dari
pernyataan yang positif. Respon yang diberi-
kan peserta didik terhadap penerapan model
Media Sway diajukan sebagai acuan untuk
menilai tingkat keterampilan peserta didik ter-
hadap penerapan media Sway pada pembe-
lajaran Fisika materi Kalor. Hasil analisis
respon peserta didik terhadap media Sway
ditunjukkan pada Gambar 6.

()]
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[ ]
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Gambar 6 Prosentase Respon Peserta didik Terhadap
Perlunya Media Sway dalam Pembelajaran

Sebagai pelengkap data penulis sam-
paikan respon peserta didik saat pembelajaran
jarak jauh, respon peserta didik terhadap ken-
dala pembelajaran serta respon peserta didik
terhadap pembelajaran yang diinginkan pada
Gambar 6.



Persentase Respon Peserta didik saat
Pembelajaran Jarak Jauh
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Gambar 7 Persentase Respon Peserta didik Terhadap
Pembelajaran Jarak Jauh

Berdasarkan gambar 7 menunjukkan
bahwa 57% peserta didik memberikan respon
positif terhadap penggunaan Microsoft Sway
saat pembelajaran jarak jauh. Peserta didik
menyatakan bahwa Microsoft Sway efektif un-
tuk membantu dalam memahami materi. Mi-
crosoft Sway mampu menampilkan gambar-
gambar, video, teks yang dapat dianimasikan,
sehingga peserta didik lebih mudah mema-
hami materi yang disampaikan oleh guru.

Penggunaan microsoft sway sangat
efektif dalam menghilangkan kejenuhan peser-
ta didik selama pembelajaran daring, karena
layanan ini tidak hanya menuntut peserta didik
harus mengerjakan latihan, akan tetapi tanpa
sadar para peserta didik diharuskan membaca
dan menonton video materi pembelajaran
yang disampaikan (Maret, 2020). Peserta didik
yang memberikan respon memberikan respon
positif bersyarat sebanyak 18%. Peserta didik
menyatakan bahwa pembelajaran cukup efek-
tif karena setidaknya dalam sebulan selalu
dilakukan gmeet dengan membahas soal agar
peserta didik lebih paham dalam menyelesai-
kan masalah. Namun pembelajaran akan lebih
efektif jika dilakukan dengan tatap muka.

Dalam pembelajaran di masa pandemi
Covid ini, guru melakukan berbagai upaya
untuk melaksanakan pembelajaran yang efek-
tif dan efisien. Pembelajaran daring adalah sa-
lah satu upaya yang dilakukan guru. Kendala

yang dialami peserta didik pada saat melak-
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sanakan pembelajaran daring ditunjukkan pa-
da Gambar 8.
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Gambar 8 Persentase Respon Peserta didik Terhadap
Kendala Pembelajaran

Berdasarkan gambar 8 menunjukkan
bahwa sebesar 39% peserta didik mengalami
kendala yang disebabkan oleh jaringan inter-
net yang kurang stabil maupun dari segi pe-
nyediaan kuota internet yang terbatas. Dalam
hal ini guru mengupayakan melaksanakan
pembelajaran dengan media Sway yang tidak
membutuhkan kuota internet yang besar. Ken-
dala lain yang dihadapi peserta didik ketika PJJ
sebanyak 46% adalah ketersedian sarana un-
tuk belajar, salah satunya adalah Handphone
yang memadai. Selain itu kendala yang diha-
dapi peserta didik pada saat PJJ adalah kesu-
litan mengerjakan soal dan bingung karena ti-
dak ada bimbingan langsung.

Pembelajaran yang dilaksanakan de-
ngan tatap muka akan lebih efektif karena pe-
ran guru tidak dapat digantikan dengan ap-
apun (Pratama dan Mulyani, 2020). Sebanyak
14% peserta didik tidak mengalami kendala
dalam kegiatan pembelajaran jarak jauh. Pe-
serta didik merasa lebih nyaman ketika pem-

belajaran dilaksanakan secara daring pada
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masa pandemi saat ini. Hal tersebut ditunjuk-
kan dengan hasil angket yang diisi oleh peser-
ta didik. Peserta didik cenderung memilih pe-
laksanaan pembelajaran secara online selama

pandemi ditunjukkan pada Gambar 9.
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Gambar 9 Respon Peserta Didik Terhadap Pembelajaran
yang diinginkan

Berdasarkan Gambar 9 menunjukan
bahwa 57% peserta didik menginginkan pem-
belajaran online dan 43% peserta didik meng-
inginkan pembelajaran tatap muka. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa peserta
didik lebih nyaman mengikuti pembelajaran
online pada saat pandemi. Pada pelaksanaan
pembelajaran online saat pandemi Covid-19
seperti saat ini, teknologi berperan sebagai
media dalam melakukan interaksi antara pen-
didik dan peserta didik dalam pelaksanaan

pembelajaran daring (Salsabila et al, 2020).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian,
maka simpulan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: (1) Hasil tes ulangan harian
menunjukkan kemampuan pemecahan masa-
lah peserta didik sangat baik dimana perole-
han skore untuk kelas eksperimen lebih tinggi

dari kelas terkontrol; (2) Kemampuan pemeca-

han masalah peserta didik pada kelas ekspe-
rimen secara keseluruhan pada tiap butir soal
mencapai kategori sangat baik dan baik. Ini
membuktikan bahwa dengan media Sway pa-
da pembelajaran Fisika dapat berpengaruh
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam memecahkan masalah. Hal ini dibukt-
ikan dengan membandingkan hasil tes ula-
ngan harian kelas eksperimen dan kelas ter-
kontrol. Hasil tes ulangan harian pada kelas
eksperimen memperoleh skore lebih tinggi dari
kelas terkontrol untuk indicator memahami
masalah, merencanakan penyelesaian dan
menyelesaikan perencanaan serta memeriksa
kembali jawaban penyelesaian masalah; dan
(3) Respon yang diberikan peserta didik ter-
hadap penerapan model Media Sway diajukan
sebagai acuan untuk menilai tingkat keteram-
pilan peserta didik terhadap penerapan media
Sway pada pembelajaran Fisika materi Kalor.
Berdasarkan batasan penelitian, bebe-
rapa saran yang dapat diberikan antara lain:
(1) Pembelajaran fisika dengan media Sway
dapat digunakan dalam pembelajaran fisika
untuk meningkatkan dan mengembangkan ke-
mampuan pemecahan masalah peserta didik;
(2) Pembelajaran fisika dengan media Sway
sebaiknya juga diterapkan pada pokok pembe-
lajaran materi fisika yang lain; (3) Bagi peserta
didik yang belum memahami konsep dan me-
miliki kemampuan pemecahan masalah yang
kurang, dapat diarahkan untuk latihan meng-
erjakan soal-soal dengan prosedur yang tepat
dan menyimpulkan hasil dengan bukti yang
sesuai; dan (4) Bagi pendidik harus menge-
tahui dan mengevaluasi bagaimana pemaha-
man konsep dan kemampuan pemecahan ma-
salah peserta didik agar mampu membela-

jarkan peserta didik untuk mengetahui.
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